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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perempuan terlanjur disosialisasikan sebagai mahluk yang memiliki sifat 
feminim, rajin dan telaten, membuat perempuan seringkali digolongkan pada 
golongan kaum liyan (lemah). Berbeda dengan laki-laki yang dominan dengan 
sifat maskulin dan gagah perkasa. Kedua perbedaan yang sangat menonjol 
tersebut membuat isu-isu gender dan dikhotomi muncul.  
Dikhotomi tersebut merupakan pengaruh terhadap peran gender antara 
perempuan dan laki-laki. Perempuan dengan sifat yang melekat pada dirinya 
seakan melemahkan eksistensinya sebagai warga yang berhak melakukan 
kegiatan lain. Perempuan tidak lagi eksis sebagai bagian utuh, namun hanya 
selalu pada ranah domestik, yakni memasak, mengurus anak, sedangkan laki-
laki fokus pada kegiatan diranah publik dalam sektor produksi dan upah. 
Konsep “perempuan” yang sebelumnya digunakan, cenderung mengisolasi 
perempuan dari laki-laki sehingga yang diperhatikan lebih kepada “sistem” 
dimana perempuan mengambil peran (Abdullah, 2001). 
Dalam struktur yang hegemonik, sesungguhnya perempuan melakukan 
pilihan bagi hidupnya. Perempuan bukan pihak yang menerima begitu saja 
kenyataan hidup. Struktur yang hegemonik tidak terkahir begitu saja, tetapi juga 
melewati proses yang juga tidak hanya laki-laki dan perempuan, melainkan 
faktor-faktor lain yang diluar laki-laki dan perempuan, yang juga terikat dengan 
struktur kepentingan. Dalam pembentukan hegemoni telah terjadi interaksi, 
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negosiasi, dan pengambilan keputusan yang kemudian menempatkan 
perempuan pada struktur hubungan tertentu (Abdullah, 2001: 27). 
Selanjutnya, konsep patriaki yang erat kaitnya dengan isu gender mulai 
dipertanyakan. Patriaki, berdasarkan konsep yang dirumuskan oleh feminis 
radikal, adalah struktur yang tidak fleksibel dan tidak memberikan ruang untuk 
penolakan maupun perubahan dan juga mengimplikasikan suatu bentuk 
universal penindasan berdasarkan pada perbedaan biologis antara perempuan 
dan laki-laki (Hollows, 2010).  
Sifat perempuan yang feminim dan lembut membuat perempuan diberikan 
tugas lebih dalam membentuk keluarga yang baik diantaranya dengan melayani 
suami, membersihkan rumah, merawat dan mendidik anak serta memenuhi 
kebutuhan pangan keluarga. Serta menciptakan lingkungan keluarga yang 
kondusif. Demi menciptakan generasi-generasi bangsa yang unggul mulai dari 
lingkungan keluarga. 
Seperti yang telah dipahami masyarakat, ibu rumah tangga memiliki andil 
besar dalam membangun  dan menjaga rumah tangga. Para ibu rumah tangga 
diseluruh dunia melakukan beranekaragam tugas yang memiliki satu kesamaan 
mata rantai, yaitu rumah dengan penghuninya. Para ibu ini merawat anak, 
memenuhi suplai pangan keluarga, baik dari pertanian keluarga atau swalayan 
setempat. Mencuci pakaian di sungai atau dengan mesin cuci. Mereka juga ikut 
memberi sedikit penghasilan bagi keluarga melalui pekerjaan paruh waktu 
dengan upah rendah yang tidak membahayakan pekerjaan utamanya, yakni 
mengurus rumah dan keluarga (Ruswaningsih, 2013).    
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Lebih lanjut, dalam konteks pasar kerja, perempuan menjadi korban dari 
struktur ekonomi, bahkan pengimgkaran sosial (social ekslusion) baik yang 
dilakukan oleh laki-laki, institusi pendukung, maupun negara. Aturan kerja 
yang tidak jelas, sistem penggajian yang tidak proposional, jaminan sosial dan 
kesehatan yang tidak memadahi, adalah realitas adanya pengingkaran sosial 
terhadap perempuan. Bahkan yang lebih tragis hukumpun “enggan” melindungi 
kaum perempuan. Berangkat dari kenyataan tersebut akhirnya perempuan 
tersegmentasi pada sektor – sektor informal, sektor sekunder yang berupah 
rendah yang tentunya juga tidak ada jaminan sosialnya (Sofiana, 2010).  
Selanjutnya, kondisi tersebut, akan menjadi semakin sulit ketika 
pemahaman dan idiologi yang dibangun mengarah pada upaya 
permarginalisasian perempuan. Perempuan, dengan berbagai keterbatasannya 
sebagai individu yang memiliki human capital rendah dalam hal, pendidikan; 
pengalaman kerja dan; ketrampilan, akhirnya hanya bisa memasuki lapangan 
kerja yang berupah murah dan tentunya rentan dengan eksploitasi. Lapangan 
pekerjaan kalaupun ada, tergolong dalam lapangan kerja pinggiran dan tentunya 
tidak menguntungkan. Misalnya sebagaimana yang terjadi dalam realitas 
perempuan pekerja rumahan (Sofiana, 2010). 
Fenomena pekerja rumahan juga begitu ramai ditengah tingginya jumlah 
perusahaan baik barang maupun jasa. Pekerja rumahan atau home based 
workers, adalah pekerjaan dari para juragan untuk dibawa pulang ke rumah. 
Kondisi tekanan ekonomi mengharuskan perempuan untuk melakukan 




Pada beberapa keluarga yang kekurangan dalam memenuhi kebutuhan 
hidup, pekerjaan reproduktif dan produktif tersebut harus dilakukan oleh 
perempuan sebagai ibu rumah tangga. Tekanan ekonomi juga tidak sedikit 
membuat ibu rumah tangga khususnya dari keluarga prasejahtera dengan 
pendapatan menengah kebawah bekerja menjadi pekerja rumahan demi 
memenuhi kebutuhan primer sandang, pangan, dan papan.  
Kota Malang merupakan daerah berkembang dan padat penduduk. Banyak 
perempuan terutama ibu rumah tangga bekerja sebagai pekerja rumahan yang 
tersebar dibeberapa Kelurahan. Kelurahan Polehan merupakan daerah padat 
penduduk yang mayoritas dari keluarga prasejahtera. Kelurahan Polehan juga 
merupakan daerah dengan jumlah pekerja rumahan tertinggi di Kota Malang. 
Selainjutnya, tercatat sekitar 102 perempuan yang umumnya ibu rumah 
tangga bekerja sebagai pekerja rumahan dan lebih dari 82 orang diantaranya 
merupakan warga Kelurahan Polehan. Jumlah tersebut adalah jumlah yang telah 
teroganisir dan terbagi dalam tiga kelompok yakni kelompok Melati, Kenanga 
dan Anggrek, sehingga masih banyak pekerja rumahan yang masih belum 
terorganisir karena keberandaanya yang dirumah-rumah dan terkesan 
tersembunyi (Data LSM Mitra Kerja Wanita Pekerja Rumahan Indonesia 
(MWPRI) Kota Malang).  
Pekerja rumahan yang ada di Kelurahan Polehan umumnya bekerja 
dibidang garmen seperti payet, dan jahit, pembuatan kardus, kupas bawang, 
membuat shuttlecock serta beberapa jenis produk lainnya. Terdapat tiga 
kelompok pekerja rumahan, yakni kelompok melati, anggrek dan kenanga yang 
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berada di dua RW yakni RW 02 dan 04 dan tersebar lagi beberapa RT. Rata-
rata pekerja rumahan di Polehan mendapatkan penghasilan 10.000 – 15.000 
setiap harinya. 
Jika dilihat kembali, multiperan yang dilakukan oleh perempuan sebagai ibu 
rumah tangga dan sebagai pekerja rumahan memiliki berbagai prokontra akan 
peran gandanya. Bagaimana seorang ibu rumah tangga, menjadi istri, ibu dan 
pekerja mempertahankan dan meningkatkan kontribusinya dalam kehidupan 
yang dilakoni tersebut dalam membangun keluarga yang tentram dan sejahtera.  
Dilihat dari sudut pandang sosiologi, peran ganda dilihat sebagai sebuah 
tindakan yang pastinya memiliki sebuah tujuan, dilihat dari resiko dan situasi 
yang sedang ia hadapi. Tindakan tersebut disebut sebagai tindakan 
voluntaristik, dimana dimana komponen-komponen dasar dari satu tindakan 
adalah tujuan, alat, kondisi, dan norma (Doyle,1986) 
Tindakan voluntaristik selalu memperlihatkan keadaan dimana terdapat 
tindakan yang dilakukan sebagai bentuk dari mencapai tujuan dengan sebuah 
alat melihat dari kondisinya sehari-hari, seperti pilihan tindakan perempuan 
dalam penelitian ini yang memutuskan untuk melakukan peran ganda.  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian untuk mendapatkan fakta terkait peran ganda perempuan pekerja 
rumahan dengan mengambil judul “Tindakan Voluntaristik Perempuan dalam 
Menjalankan Peran Ganda (Studi Pada Ibu Rumah Tangga Pekerja 




1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan gambaran diatas, rumusan masalah yang diangkan dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Tindakan Voluntaristik yang dilakukan oleh 
Ibu Rumah Tangga Pekerja Rumahan dalam Menjalankan Peran Ganda ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengetahui dan mendeksripsikan gambaran umum tentang tindakan 
voluntaristik ibu rumah tangga pekerja rumahan dala menjalankan peran ganda.  
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Segi Teoritis  
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pengembangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep 
terutama teori yang menjadi landasan teori yang berkaitan dengan tindakan 
voluntaristik peran ganda ibu rumah tangga pekerja rumahan dalam 
keluarga prasejahtera. 
1.4.2 Segi Praktis  
a. Bagi akademisi, menambah referensi bagi peneliti dengan tema 
yang sama serta menambah wawasan bagi mahasiswa serta dosen, 
juga sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dengan tema yang 
sama.  
b. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumbangan pemikiran bagi pemecahan masalah dan pengambilan 
kebijakan terkait gender dan pekerja rumahan. 
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c. Bagi masyarakat, dengan penelitian ini dapat menjadi pedoman 
dalam berpikir mengenai permasalahan tentang peran ganda, dan 
cara untuk mengurangi beban ganda.  
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Peran Ganda 
Peran ganda adalah dua peran atau lebih peran yang harus dimainkan 
oleh seorang perempuan dalam perempuan dalam waktu yang 
bersamaan. Adapun peran-peran tersebut adalah seorang perempuan 
sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya dan peran sebagai 
perempuan yang memiliki karir diluar rumah (Suryadi, 2010 ) 
1.5.2 Ibu Rumah Tangga 
Ibu rumah tangga adalah perempuan yang melahirkan anak dan 
bersuami, yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan 
rumah tangga, istri (ibu) yang hanya mengurusi pekerjaan dalam rumah 
tangga (tidak bekerja di kantor) (Kbbi.web.id diakses pada 23 Mei 2017). 
1.5.3 Keluarga Prasejahtera 
Keluarga merupakan suatu lembaga sosial dasar dimana lembaga atau 
pranata sosial lainnya berkembang. Di masyarakat manapun keluarga 
merupakan kebutuhan manusia yang universal dan menjadi pusat terpenting 
dari kegiatan dalam kehidupan individu. Keluarga dapat digolongkan 
kedalam kelompok primer, selain karena para anggotanya saling 
mengadakan kontak langsung, juga karena adanya keintiman dari para 
anggotanya. (Narwoko dan Suyanto, 227:2007). Sedangkan, keluarga 
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prasejahtera adalah keluarga-keluarga  yang belum dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya (basic needs) seacara minimal, seperti kebutuhan akan 
pangan, sandang, papan, kesehatan dan pendidikan (Euis, 2011). 
1.5.4 Pekerja Rumahan  
Pekerja rumahan adalah buruh subkontrak yang mengerjakan 
pekerjaan atau barang produksi dengan sistem lepas atau tidak dikerjakan di 
dalam pabrik tempat pemilik perusahaan. Biasanya pekerja rumahan 
mengerjakan barang produksi setengah jadi di rumah, tanpa kejelasan 
kontrak dan jangka waktu bekerja yang tidak tentu (www.wikipedia.com 
diakses pada 2 Juli 2017) 
Menurut definisi Konvesi ILO 177/1996 tentang Kerja Rumahan 
pasal 1 : Kerja rumahan berarti pekerjaan yang dilaksanakan oleh seseorang 
yang disebut sebagai pekerja rumahan : 
a. Dirumahnya atau ditempat lain pilihannnya, selain tempat kerja 
pemberi kerja. 
b. Untuk mendapatkan upah sesuai hasil pekerjaanya. 
c. Menghasilkan produk atau jasa sebagaimana ditentukan oleh 
pemberi kerja  
 
1.6  Metode Penelitian 
1.6.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang peneliti lakukan adalah kualitatif, 
karena dalam penelitian ini berusaha menelaah fenomena sosial. Jenis 
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penelitian kualitatif adalah melakukan aktivitas untuk memperoleh 
pengetahuan, sejumlah informasi, atau cerita rinci tentang subjek dan 
latar sosial penelitian. Pengetahuan   atau informasi diperoleh dari hasil 
wawancara secara mendalam dan pengematan tersebut akan berbentuk 
cerita yang mendetail (diskripsi rinci, gambaran yang mendalam), 
termasuk ungkapan-ungkapan asli subjek penelitian (Hamidi, 2004). 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
adalah karena pendekatan ini dirasa sangat cocok untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan bagaimana tindakan voluntaristik peran ganda ibu 
rumah tangga pekerja rumahan pada keluarga prasejahtera. 
1.6.2 Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian adalah deskriptif, 
bertujuan untuk mencari pencandraan (deskripsi) secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai situasi atau kejadian (Sugiyono:2015). 
Selain itu, data yang dikumpulkan mengambil kata-kata atau gambar 
daripada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan dari data 
untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti presentasi. Dalam 
penelitian ini, peneliti mencoba menganalisis data dengan segala 
kekayaan sedapat dan sedekat mungkin dengan bentuk rekaman dan 
transkipnya (Emzir, 2010). 
Jenis penelitian deksriptif dipilih agar peneliti dapat dengan mudah 
mendeksripsikan fakta-fakta dilapangan terkait tindakan peran ganda 




1.6.3 Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Polehan Kota Malang. Alasan 
pengambilan lokasi penelitian di Kelurahan Polehan karena masyarakat 
yang ada di Polehan mayoritas ibu rumah tangga bekerja sebagai pekerja 
rumahan dan merupakan Kelurahan dengan jumlah perempuan pekerja 
rumahan tertinggi di Kota Malang. Selain itu, daerah Polehan juga 
terdapat kawasan padat penduduk yang juga termasuk dalam kawasan 
kumuh, dengan mayoritas masyarakat prasejahtera.  
Polehan yang terdiri dari tujuh RW dan 74 RT, peneliti akan 
mengambil sampel dari RW 04, yakni tepatnya di RT 08. Hal tersebut 
dikarenakan di RT 08 terdapat dua kelompok perempuan pekerja 
rumahan dan jumlahnya tertinggi diantara RT lainnya yakni sebanyak 
58 orang. Sehingga peneliti dapat dengan mudah mendapatkan data baik 
primer maupun sekunder jika subjek berkumpul dan menggunakan 
sistem sampel. 
1.6.4 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian difokuskan kepada ibu rumah tangga pekerja 
rumahan di RW 04, RT 08 Kelurahan Polehan Kecamatan Blimbing 
Kota Malang.  
1.6.5 Teknik Pengumpulan Sampel 
Teknik pemilihan sampel dalam penelitian yang berjudul “Tindakan 
Voluntaristik Perempuan dalam Menjalankan Peran Ganda (Studi 
Pada Ibu Rumah Tangga Pekerja Rumahan dari Keluarga Prasejahtera 
di Kelurahan Polehan Kota Malang).” yang digunakan oleh peneliti 
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adalah purposive sampling. Dimana, peneliti menentukan sendiri 
sampel yang diambil sesuai dengan pertimbangan, kriteria tertentu. 
Peneliti mengambil tujuh orang ibu rumah tangga pekerja rumahan 
di Kelurahan Polehan dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Ibu rumah tangga ( Perempuan yang berkeluarga), memiliki 
unsur yang ada dalam keluarga (suami dan anak) 
2. Ibu rumah tangga merupakan warga RW 04, RT 08 
Kelurahan Polehan yang telah teroganisir (masuk dalam 
kelompok pekerja setempat). 
3. Ibu rumah tangga telah menjadi pekerja rumahan minimal 
lima tahun.  
4. Masuk dalam golongan keluarga prasejahtera. 
1.6.6 Sumber Data  
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang berasal langsung dari sumber 
data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung 
dengan permasalahan yang diteliti (Cooper dan Emory,1996). Data 
primer diperoleh dari sumbernya (subjek penelitian). Peneliti 
mengamati, melakukan wawancara denga  pekerja rumahan dan 
mecatatnya pada saat melakukan observasi di lokasi penelitian, 
yakni di Kelurahan Polehan. Data ini berbentuk foto-foto, hasil 





2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah cerita atau penuturan mengenai suatu 
peristiwa yang tidak disaksikan langsung oleh pelapor, melainkan 
semata-mata melaporkan apa yang dituturkan atau ditulis oleh orang 
yang menyaksikan peristiwa itu. Sumber data sekunder cenderung 
agak lemah karena adanya kesalahn yang mungkin timbul sewaktu 
informasi yang ditularkan dari tangan ke tangan. Biasanya buku teks 
sejarah dan esiklopedia adalah contoh sumber sekunder, karena 
ditulis selang beberapa lama setelah terjadinya peristiwa sebenarnya 
(Nurul, 2009). 
1.6.7 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang diperlukan, maka 
peneliti menggunakan beberapa teknik diantaranya : 
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh 
dari kutipan langsung dari orang-orang tentang pengalaman, 
pendapat, perasaan, dan pengetahuannya (Suyanto dan Sutinah, 
2005). Kemudian wawancara yang dilakukan adalah wawancra 
bebas dengan metode wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan yang terlibat 
dalam kehidupan sosial yang relatif sama. Dengan demikian, 
kekhasan wawancra mendalam adalah keterlibatanya dalam 
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kehidupan sosial. Wawancara secara terbuka, di lokasi penelitian. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mewawancarai wanita pekerja rumahan di Kelurahan Polehan. 
2. Observasi  
Sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang diselidiki. Dalam teknik ini peneliti 
harus berusaha dapat diterima sebagai warga atau orang dalam para 
responden, karena teknik ini memerlukan hilangnya kecurigaan para 
subjek penelitian terhadap kehadiran peneliti. Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan observasi di Kota Malang, khususnya daerah 
dengan jumlah wanita pekerja rumahan tertinggi yakni Kelurahan 
Polehan (Hamidi, 2004). 
3. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 
Keuntungan menggunakan dokumentasi adalah ialah biayanya 
relatif lebih murah, waktu, dan tenaga lebih efisien. Data 
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan 
data sekunder (Usman&Akbar, 2004). 
1.6.8 Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan proses terakhir sebelum menarik 
kesimpulan. Teknik analisa data dapat sangat diperlukan dalam 
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penelitian untuk memperoleh gambran yang jelas dari data yang 
diperoleh. Terdapat empat tahap dalam melakukan analisa data : 
1. Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
diperoleh dari subjek penelitian yang ada relevansinya dengan 
perumusan masalah dan tujuan penelitian. Dalam pengumpulan 
data ini penelitian kualitatif tidak memiliki segmen atau waktu 
tersendiri, melainkan sepanjang penelitian yang dilakukan 
proses pengumpulan data dapat dilakukan. Pengumpulan data 
diperoleh melalui observasi dilokasi penelitian dan data 
berbentuk foto serta rekaman hasil wawancara. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan hal-hal pokok 
yang sesuai dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi 
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan dan mempermudah peneliti mencarinya jika 
sewaktu-waktu diperlukan (Usman&Akbar, 2004:87). 
3. Penyajian Data / Display Data 
Penyajian data pada adalah sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan keputusan yang terus berkembang menjadi sebuah 
siklus dan penyajian data bisa dilakukan dalam sebuah matrik 
(Anisa & Sapto, 2014). 
4. Penarikan kesimpulan  
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 Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu 
kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Dimana, kesimpulan di 











Sumber : Miles dan Hibermas (Sugiyono, 2012 : 247) 
1.6.9 Uji Keabsahan Data  
Validitas data penelitian ini ditentukan oleh kredibilitas temuan dan 
intreprestasinya dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang 
dilakukan sesuai dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh 
subjek penelitian. Kondisi diatas dapat dipenuhi dengan cara 
memperpanjang observasi, pengamatan yang terus-meneru, triangulasi, 
dan membicarakan hasil temuan dengan orang lain, dan menggunakan 
bahan referensi. Sedangkan reabilitas dapat dilakukan dengan 
pengamatan sistematis, berulang, dan dalam situasi yang berbeda.  
Penelitian ini digunakan triangulasi sumber yang artinya 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan : 









b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d.  Membandingkan  keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 
orang pemerintahan membandingkan hasil wawancara dengan 
isi suatu dokumen yang berkaitan (Moleong, 2005) 
   
 
 
